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Kata Pengantar
Komunikasi Empati dalam Keluarga TKW

'erceraian di kalangan keluarga TKW sudah mcnjadi sesuatu yang
tidak anch lagi. Seperti di daerah Pantura Jawa Barat, dan beberapa
dacrah lainnya di pesisir pantai. Profesi TKW menjadi sesuatu yang
menjanjikan sckaligus ancaman keharmonisan keluarga.

Banyak yang berangkat menjadi TKW dengan tujuan ingin
meningkatkan perekonomian keluarga, tetapi setelah perekonomian
keluarga beranjak membaik, keluarga malah berantakan. Kalaupun
tidak berantakan, keluarga TKW ini mendapatkan beban masalah

vang scbelum pergi sudah mereka miliki, misalnya kegagalan menjadi
TKW sementara dana yang didapatkan dari hasil pinjaman atau
menjual kebun dan tanah lainnya sudah berpindah tangan. Bukannya

menyelesaikan masalah mengenai kebutuhan ekonomi, melainkan
malah meningkatkan masalah keluarga.

Di antara kendala dan masalah yang seringkali menghantui para
TKW ialah menjaga hubungan suami isteri ketika LDR (Long Distance
Relations). Memang berat dan susah menjaga hubungan dengan
jarak yang jauh dan frekuensi komunikasi dan bertemu yang relatif
susah juga. Meskipun sudah ditopang dengan perangkat teknologi
komunikasi yang memanjakan mereka berkomunikasi, tetapi tetap saja
tidak melakukan komunikasi langsung tatap muka, dan tidak kelihatan
dalam aktivitas sehari-hari, akan membuka peluang untuk melakukan

hal-hal yang bisa merusak hubungan baik yang sebelumnya dilakukan
dalam satu rumah.

Hubungan jarak jauh akan mudah diterpa dengan berbagai
informasi yang beraroma gossip dengan berbagai bumbu penyedapnya.
Di tambah lagi ada orang-orang tertentu yang tidak menginginkan

pasangan suami isteri ini bertahan, sukses, dan inginnya mereka
hancur berantakan.

Kalaupun mereka bisa mempertahankan, ada ada cobaan dari
pihak luar dirinya tetapi masih dalam lingkaran keluarga, misalnya
dari mertua dan anak-anaknya. Mertuanya tidak ingin anaknya yang
kerja keras dan mengirimkan uangnya ke menantunya yang tidak
memiliki pekerjaan tetap dan dianggap sebagai penghabis uang anak
yang dikinmkan dari luar negeri. Muncul berbagai spekulasi dan

kecurigaan macam-macam yang tidak jelas dan membuat hubungan
tidak baik antara menantu dan mertua.
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BABI
PENDAHNULUAN

1.1. Permasalahan
Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah TKW

terbesar. Terbukti jumlah TKW yang bekerja di luar negeri seliap
tahunnya terus mengalami peningkatan. Dengan berbagai profesi
dan jenis pekerjaan di luar negerinya, TKW dari berbagai daerah di
Indonesia tidak pernah sepi dan turun-temurun di lakukan dalam
sebuah keluarga.

Kondisi ini terjadi karena lapangan pekerjaan di tempat tinggal
yang terbatas, dan keterampilan tenaga kerja yang pas pasan sehingga
tidak bersaing di dunia kerja, di tambah lagi dengan adanya fenomena
dari orang-orang yang sukses bekerja di luar negeri, menjadi pemicu
untuk memutuskan berangkat menjadi TKW. Ketika menjadi TKW
urang terus mengalir, dan sepulang bekerja di luar negeri bisa membeli
tanah, membuat rumah, kendaraan, pakaian baru dan barang-barang,
mewah lainnya.

Godaan-godaan inilah yang membuat banyak perempuan
sudah memiliki pasangan bahkan sudah memiliki keturunan, nekad
berangkat keluar negeri menjadi TKW. Meskipun harus rela berpisah
dengan keluarga, juga harus mengeluarkan modal yang besar,
beberapa kali terkena tipu para calo TKW, sementara uang untuk biaya
pemberangakatan hasil dari pinjam ke rentenir ada juga yang menjual
sawah. Mereka juga rela diam berlama-lama di tempat penampungan
tenaga kerja Indonesia.

Bekerjanya ibu rumah tangga menjadi TKW di luar negeri
tidak hanya mendapatkan motivasi dan izin dari suami dan
anaknya, tetapi juga mendapatkan motivasi dan izin dari keluarga
besarnya, baik untuk memenuhi kebutuhan keluarga kecil maupun
keluarga besarnya. Namun di antara mereka tidak sedikit yang sulit
mendapatkan izin pasangan dan keluarganya. Berkat kegigihannya
meyakinkan pasangannya, akhirnya mereka pun mendapatkan izin
dari pasangannya, termasuk anak-anaknya.

Ekonomi menjadi alasan utama para TKW yang bekerja di luar
negeri, baik di negara-negara yang ada di Timur Tengah, maupun di
negara-negara Asia dan Asia Tenggara. Karena dengan ekonomi yang,
pas-pasan, tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, biaya sekolah
anak-anak, dan keperluan-keperluan lainnya.
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BAB II
GAMBARAN UMUM OBJEK SASARAN

2.1. Sejarah

Doea BMenurut bukti-bukti dan kesaksian para tokoh masyarakat
. .Ojong Tengah bahwa sejarah terjadinya sebuah wilayah
men}ac.h_suatu desa terjadi beberapa fase. Bojong Tengah adalah bekas
tanah jajahan peninggalan Belanda yang disebut tanah P & T yaitu
Pamanukan dan Tjiasem yang waktu itu masih masuh pada wilayah

kekuasaan Netherland.

Pada era penjajahan Belanda, Bojong Tengah, tepatnya pada
tahun 1920 menjadi bagian dari wilayah Jawa Barat yang dihuni +
4 (empat) keluarga di Kampung Sukamanah, yang jauh dari jala;,
kar:ena sangat ketakutan apabila Belanda lewat. Kemudian pindah ke
Bojong Sangkem yang pada saat itu ada seorang yang bernama Bapak
Sangkem yang berasal dari Pemalang Jawa Tengah, dan Bapak Inteng
yang berasal dari daerah Karawang beserta kerabat dan saudaranya

berinisiatif untuk menggagas suatu pemukiman.

Pada tahun 1939 wilayah yang seluas + 1.267 Ha resmi menjadi
sebuah wilayah yang bernama Bojong Tengah. Bersamaan dengan
penertiban wilayah oleh Pemerintahan Kolonial Belanda dibawah

pimpinan Tuan Fubber.

Dinamakan wilayah Bojong Tengah karena wilayahnya
terletak dipinggiran sungai Cipunagara atau daratan yang dilalui
sungai berlekuk-lekuk, maka disebut Bojong. Kemudian karena
letaknya di tengah antara Sungai Cipunagara dan Kali Sewo, dengan
hasil musyawarah disebutlah dengan wilayah Bojong Tengah.

Kemudian pada tahun 1945 diadakan pemilihan kepala desa,
terpilihlah seorang yang bernama Inteng menjadi Kepala Desa yang
dianggap berpengaruh besar, kuat, dan pemberani dikarenakan pada
saat itu kondisi wilayah tersebut masih hutan belantara dan sering ada

gerombolan yang membuat keonaran.
Pada saat itu pelayanan terhadap warga dilakukan dirumah

seorang Kepala Desa, karena belum memiliki kantor desa. Baru pada

tahun 1959, dari hasil gotong royong masyarakat dibangunlah sebuah

kantor desa.
Ttk menseiahterakan aparat desa para pendahulu secara

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BAB I11

PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

3.1. Tahapan Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ke

tim membagi ke dalam tiga tahapan. Secara garis besar, mulai dar;
: . AL, ari

tahapan perencanaan sebagai persiapan awal, tahapan pelaksanaan

merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan
tahapan evaluasi sebagai kegiatan pasca pengabdian. :

pada masyarakat

Pertama, tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan dilakukan
beberapa kegiatan, agar pada pelaksanaanya bisa berjalan lancer
sesuai dengan yang ditargetkan yaitu masyarakat Desa Bojong Tengah
memahami sampai melaksanakan komunikasi keluarga, khususnya

keluarga TKW yang menjadi dampak LDR (Long Dinstance Relations
karena orangtua yang bekerja jauh keluar negeri. |

Pada tahap perencanaan, tim melakukan koordinasi dengan
pihak terkait mulai dari aparat desa, kelompok tokoh masyarakat (kiai,
ketua lembaga pengawas desa, karang taruna, dan masyarakat yang
menjadi objek dari kegiatan ini). Langkah awal ini untuk melakukan
komunikasi awal dengan objek. Setelah itu didapatkan data asval
yang menjadi bahan untuk tahap berikutnya, yaitu menetapkan
tujuan pengabdian kepada masyarakat. Dari bahan-bahan awal yang
didapatkan, tim bisa melakukan identifikasi permasalahan yang
dihadapi keluarga TKW, kemudian melakukan penyusunan proposal
pengabdian yang nanti diajukan ke LP2M UIN Sunan Gunung Djatj;
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan di masyarakat Desa Bojong,
Tengah dalam melakukan pengabdian. Pada tahap ini juga tim
terus secara intensif melakukan koordinasi dengan para pakar atau
komunikolog untuk mengkonsultasikan konsep, teori, dan potensi-
potensi yang bisa dikembangkan di Desa Bojong Tengah. Termas_uk
merencanakan pengembangan-pengembangan program pcngabfilan_
sebagai bukti kepentingan pelatihan dan pembinaan komunikasi
keluarga kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang melakulkan-
komunikasi jarak jauh dengan anggota keluarganya karena bekerja di
luar negeri.
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Berdasarkan hasil observasj dap, —
Leluarga dan para TKW yang pernah be awa
bahwa mereka bekerja sebagai pemban
Jnak dan orang tua yang sud
di pabrik, kebun, dan pek
penguasaan keterampilan.
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kerja di Jygy Onngn vebe
tu rumah ¢
ah renta_ Ada Juga be
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enaan lain yang sedijiy mémnbgutt)uotga
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angga

Sebagaimana hal yang sama i :

. ) a Juga didapat Ly
penelitiannya Supriana dan Nasution (2010:43), E:h‘:f: TLE\n‘ 1’?&51]
bekerja ke luar negeri merupakan cara u V yang

. . ntuk memperoleh peker
penghasilan, meningkatkan kesejahteraan dan mengeribae:?oa;:r;
keterampilan. Untuk pemerintah sendiri program pengin’oman

TKW keluar negeri merupakan alternatif strategis dalam upaya
mensukseskan program mengurangi pengangguran di dalam negeri

memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan perolehan devisa
negara.

Hasil temuan Supriana dan Nasutionjuga dirasakan para T.K\\'
yang berasal dari Desa Bojong Tengah. Mereka rata-rata berpendidikan
rendah (SD dan SMP), meskipun beberapa di antara mereka ada yang
sudah SMA. Dan mereka juga rata-rata tidak memiliki keleran‘?l:ﬂlr:
?Pa pun, di antaranya keterampilan bidang pekerjaat, bﬂhﬁsi:;fia;

rsangkutan yang memadai, dan PEﬂt‘;cmhu_an. ahl;\;pe[iea TKW
Pernah berkunjung ke negara tempatnya menjadi rlKk ‘]ualrga yang
" bermodalkan nekat dan karena kebutuhan ekonom o, iy
Bt mendesak, sehingga membuatnya terpaksa mer}
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BABV

1:.j][\/ﬂ’ULAN DAN REKOM]ENDASI
KE

nan Keluarga TKW mengenai Komuy;
cmah/al]uarga TKW di Desa Bojong Ten
-]}?::si hanya sebatas dialog, bicara dirip
l\‘“mun-l{qk mahami hakekat dan tujuan
in. Tlll; i dengan komunikasi keluarga. A
tcrleblh EomunikaSi di dalam membina h
kekuataﬂunikasi yang mereka pakai dalam keluarga pun apa
pan koﬂ“‘tﬂnpa ada ilmu atau strategi khusus. Namun tanpa
adanyd masyarakatdankeluarga TKW sudah mepm praktikkan
disadﬂfflf(asi keluarga dalam kehidupan sehari-hayi di dalam
kom“;l“ tangga. Perangkat atau media komunikas; yang
?gmuiak annya pun sudah mengikuti perkembangan Zaman,
N}Elai menggunakan handphone dan berbagai jenis medjq

sial, sehingga memudahkan dalam berkomunikasj jarak
;aouh ciengan TKW di luar negeri.

ikasi Kcluarga
gah memahayy,;
ya deﬂgan Orang
dari komunikasi,
palagi mMemaham;
ubungan kelua,.ga_

2. Implementasi Pola-Pola Komunikasi Keluar
Keluarga TKW di Desa Bojon
memakai tiga pola komunikasi kelua
komunikasi dirinya yang menjadi
komunikasi utama. Orang yang
dalam berkomunikasi di rumah ialah suam; atau ayabh, tetapi
ketika isterinya pulang dari TKW, maka Posisi ini bergeser,
dan yang menjadi penguasa komunikasi lalah isterinya atau
ibu-ibu; kedua, pola komunikasi berbagi peran. Suam;, isteri,

ga TKW

g Tengah, secara umum
Iga, yaitu: Pertama, pola
berkuasa atau sumber
memposisikan berkuasa

Memposisikan orang yang paling
trutannya nomor satu yang ak

oleh 1stery dan ana.k-anakl‘lya-
omor dua dan anak-

dominan dalam keluarga dan
an didengar pesan-pesannya
Dan berurutan ibu atau isteri

anak berada pada posisi ketiga; ketiga,
Polakomunikasj sama rata sama rasa. Di sini di dalam keluarga
knmunikasin_\'a benar-benar cair, tidak ada perbedaan peran
dan Posisi.
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